Keteladanan Para Sahabat Nabi Muhammad shallaLlahu ‘alaihi wa sallam (Manusia-Manusia
Istimewa seri 150, Khulafa’ur Rasyidin Seri 04, Hadhrat ‘Abdullah Abu Bakr ibn ‘Utsman Abu
Quhafah, radhiyAllahu ta’ala ‘anhu, Seri 16)

Hudhur ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz menguraikan sifat-sifat terpuji Khalifah (Pemimpin
Penerus) bermartabat luhur dan Rasyid (lurus) dari Nabi Muhammad shallallahu ‘alaihi wa sallam.
Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak memberikan hukuman kepada orang-orang murtad dikarenakan
kemurtadan mereka, melainkan mereka dibalas disebabkan pemberontakan dan perang yang mereka
lancarkan.

Penjelasan Pendiri Jemaat Ahmadiyah dalam buku beliau berbahasa Arab ‘Sirrul Khilafah’ perihal
kemurtadan di masa Hadhrat Abu Bakr (ra) ini sebagai permusuhan dan pemberontakan.

Penjelasan dalam Kitab al-Bidayah wan Nihaayah karya Ibnu Katsir mengenai upaya Hadhrat ‘Ali
(ra) mencegah Khalifah Abu Bakr (ra) memimpin sendiri pasukan Muslim karena resikonya akan
sangat besar bila umat Muslim kehilangan beliau. Diputuskan oleh Khalifah sebelas (11) Amir
(komandan) untuk menghadapi pemberontakan kaum Murtadin di berbagai daerah. Nama-nama para
Amir (Komandan) dan tempat tugas mereka berdasarkan penjelasan Kitab-kitab Sejarah.

Kutipan penjelasan dari seorang penulis dari dunia Arab masa kini yakni Doktor ‘Ali Muhammad
Muhammad Ash-Shalabi mengenai kunci-kunci kemenangan pasukan Muslim yang jumlahnya jauh
lebih kecil melawan kaum Murtadin yang jauh lebih banyak. Diantara kunci itu ialah kecerdasan dan
pengetahuan luas dan rinci dari Khalifah Abu Bakr (ra) mengenai wilayah semenanjung Arab,
geografisnya, para penduduknya dan jalan-jalannya.

Kebijakan militer yang taktis dan strategis yang beliau putuskan, kecepatan timing (pemilihan waktu)
untuk segera melumpuhkan kaum pemberontak sebelum mereka bersatu lebih kuat dan pemilihan
siasat yang mengelabui (menipu) lawan sehingga musuh tidak bisa membaca arah strategi beliau.
Kutipan Surat Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk kabilah-kabilah Arab yang dijelaskan paling rinci oleh
Penulis Sejarah ath-Thabari. Pendiri Jemaat Ahmadiyah mengutip surat itu dalam buku berbahasa
Arabnya, Sirrul Khilafah.

Tafsir Al-Qur’an dalam Az-Zumar, 39:31; Al-Anbiya’, 21:35; Ali Imran, 3: 145; Al-Kahfi, 17:18; Al-
Kahfi, 18:51; Al-Fathir, 35:7; Surah asy-Syura, 42:41; Surah al-Bagarah, 2:195.

Kutipan dari Kitab Sejarah, Tarikh ath-Thabari surat kedua Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada 11
(sebelas) komandan laskar Muslim.

Kutipan penjelasan seorang penulis dari dunia Arab masa kini yakni Doktor ‘Ali Muhammad
Muhammad Ash-Shalabi mengenai adanya orang-orang murtad pemberontak yang dihukum dibakar
oleh pasukan Muslim atas perintah Khalifah Abu Bakr (ra) dan latar belakang kebijakan tersebut.
Hudhur (atba) akan terus menyebutkan lebih lanjut berbagai kejadian dalam masa Hadhrat Abu Bakr
radhiyAllahu ta’ala ‘anhu di khotbah-khotbah mendatang.

Jumat depan akan membahas Ramadhan.

Khotbah Jumat Sayyidina Amirul Mu-minin, Hadhrat Mirza Masroor Ahmad, Khalifatul Masih al-
Khaamis (ayyadahullaahu Ta’ala binashrihil ‘aziiz) pada 15 April 2022 (Syahadat 1401 Hijriyah
Syamsiyah/Ramadhan 1443 Hijriyah Qamariyah) di Masjid Mubarak, Islamabad, Tilford, UK
(United Kingdom of Britain/Britania Raya).

Assalamu ‘alaikum wa rahmatullah
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Di dalam khotbah tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi di masa Hadhrat Abu Bakr (ra) yang
saya sampaikan sebelum khotbah lalu, telah saya uraikan berbagai rujukan (referensi) yang darinya
terbukti Hadhrat Abu Bakr (ra) tidak memberikan hukuman kepada orang-orang murtad dikarenakan
kemurtadan mereka, melainkan mereka dibalas disebabkan pemberontakan dan perang yang mereka
lancarkan. Berkenaan dengan hal ini, Sang Hakim adil, Hadhrat Masih Mau’ud (as) juga
mengartikan kemurtadan di masa Hadhrat Abu Bakr (ra) ini sebagai permusuhan dan pemberontakan.
Oleh karena itu, dalam menjelaskan mengenai betapa gagah dan beraninya Hadhrat Abu Bakr (ra),
beliau (as) bersabda: " - alus ade alll oo - alll gy b, sl Jal o 830 Y LS Cibiaall s casall <5 oIS
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Onalasall s 23Y) 5a alll Jls s, “Masa kekhalifahan beliau sebagai masa penuh ketakutan dan musibah
tidak tersembunyi dari para peneliti. Ketika Hadhrat Rasulullah (saw) wafat, berbagai macam
musibah menerpa Islam dan umat Islam. Banyak orang munafik yang menjadi murtad dan orang-
orang murtad ini menjadi sedemikian lancang dan sekelompok pembuat fithah mendakwakan
kenabian dan sebagian besar orang Badui berkumpul di sekeliling mereka, sampai-sampai seratus
ribu orang jahil dan jahat didapati bersama dengan Musailamah al-Kadz-dzab. Fitnah kekacauan
bergejolak dan musibah-musibah semakin meningkat. Bala bencana mengepung dari berbagai
penjuru dan suatu guncangan yang dahsyat menerpa orang-orang mukmin.

Pada masa itu semua orang diuji dan situasi-situasi mengerikan dan menakutkan muncul. Orang-
orang mukmin sedemikian rupa tidak berdaya sehingga seolah-olah bara api dinyalakan di hati
mereka atau mereka disembelih dengan pisau. Terkadang mereka menangis karena perpisahan
dengan Sang Makhluk Terbaik (saw) dan terkadang karena api fitnah yang menyala-nyala.

Tidak ada tanda-tanda perdamaian. Para pembuat onar menyebarluas layaknya rerumputan yang
tumbuh subur di tumpukan kotoran. Rasa takut dan kekhawatiran orang-orang mukmin terus
meningkat dan hati diliputi kengerian dan kegelisahan. Di masa seperti itu Hadhrat Abu Bakr (ra)
diangkat sebagai Hakim saat itu dan Khalifah Hadhrat Khaatamun Nabiyyiin (saw).

Dengan menyaksikan sikap dan perilaku orang-orang munafik, kafir dan murtad itu, beliau (ra)
tenggelam dalam kedukaan dan kesedihan. Beliau (ra) menangis sedemikian rupa layaknya hujan
yang turun terus menerus di musim penghujan dan air mata beliau mengalir bagaikan aliran mata air
dan beliau (ra) memanjatkan doa untuk kebaikan Islam dan Kaum Muslimin.
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Oball Baal g 5 ledll alll (e 2o 5 138 (IS ) 5l s s 5" Terdapat sebuah riwayat dari Hadhrat Aisyah
(ra) yang mana beliau (ra) menuturkan, ‘Ketika ayah saya diangkat menjadi Khalifah dan Allah
Ta’ala menyerahkan kepemimpinan kepada beliau, sejak awal kekhalifahan pun beliau (ra)
menyaksikan berbagai macam gelombang fitnah, pergerakan-pergerakan para pendakwa kenabian
palsu serta pemberontakan orang-orang munafik dan murtad. Begitu banyak musibah menimpa
beliau (ra) sehingga jika itu menimpa gunung-gunung, seketika ia akan runtuh dan hancur berkeping-
keping. Namun beliau (ra) dianugerahi kesabaran layaknya para Rasul.’”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) bersabda: “Hingga pertolongan Allah tiba dan para Nabi palsu
terbunuh serta orang-orang murtad dibinasakan. Kekacauan diatasi, musibah-musibah dihilangkan,
perkara-perkara diputuskan dan permasalahan-permasalahan khilafat menjadi stabil. Allah Ta’ala
menyelamatkan orang-orang mukmin dari bala bencana dan merubah keadaan ketakutan mereka
dengan keamanan dan menganugerahkan keteguhan pada agama mereka dan menegakkan satu dunia
pada kebenaran dan menghitamkan wajah para pembuat kerusuhan dan memenuhi janji-Nya dan
menolong hamba-Nya yakni Hadhrat Abu Bakr Ash-Shiddig (ra), dan menghancurkan para
pemimpin pemberontakan dan berhala-berhala, dan menanamkan ke dalam hati orang-orang kafir
rasa gentar sedemikian rupa sehingga mereka mundur, lalu akhirnya rujuk kembali dan bertaubat,
dan ini adalah janji Allah Yang Maha Perkasa dan Dialah yang paling menepati janji dari semua yang
menepati janji.”
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renungkanlah! Bagaimana janji Khilafat tergenapi dalam diri Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan seluruh
tuntutan dan tanda-tandanya. Aku berdoa kepada Allah Ta’ala semoga Dia membukakan hati kalian
demi penyelidikan ini.”?
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umat Islam pada masa kekhalifahan beliau (ra). Islam dalam keadaan yang kritis layaknya seseorang
yang terbakar api. Kemudian Allah Ta’ala mengembalikan kepada Islam kekuatannya dan
mengeluarkannya dari sumur dalam dan para pendakwa kenabian palsu dibinasakan dengan azab
yang pedih dan orang-orang murtad dibinasakan layaknya binatang-binatang ternak dan Allah Ta’ala
menganugerahkan kedamaian kepada orang-orang mukmin dari ketakutan yang di dalamnya mereka
layaknya jasad-jasad tidak bernyawa.

Setelah diangkatnya penderitaan tersebut, orang-orang mukmin menjadi bahagia dan
mengucapkan selamat kepada Hadhrat Abu Bakr Shiddig (ra) dan menemui beliau (ra) seraya
mengucapkan marhaban. Mereka memuji beliau (ra) dan berdoa di singgasana Sang Rabbul Arbaab
untuk beliau (ra). Mereka bergegas untuk memberikan salam takzim dan penghormatan kepada
beliau (ra). Mereka menanamkan kecintaan kepada beliau (ra) di dalam lubuk hati terdalam mereka,
mengikuti beliau (ra) dalam segala urusan mereka dan berterimakasih kepada beliau (ra). Mereka
mencerahkan hati mereka, menyegarkan wajah mereka, semakin meningkat dalam kecintaan dan

1 Sirrul Khilaafah (331 ) atau Rahasia Khilafat, buku dalam bahasa Arab karya Bani Silsilah Ahmadiyah (Pendiri Ahmadiyah) Hadhrat Mirza
Ghulam Ahmad (as).




menaati beliau (ra) dengan segenap perjuangan. Mereka memahami beliau (ra) sebagai satu wujud
penuh berkat dan seperti halnya para Nabi. Ini semua dikarenakan ketulusan hati dan keyakinan
mendalam Hadhrat Abu Bakr (ra).”?

Apa yang saya bacakan ini adalah terjemahan yang dikutip dari buku Hadhrat Masih Mau’ud (as)
berbahasa Arab berjudul Sirrul Khilafah. Yang disampaikan tadi adalah terjemahan bahasa Urdunya.

Ketika terjadi fitnah kemurtadan dan pemberontakan, Hadhrat Abu Bakr (ra) mengutus beberapa
ekspedisi ke sana. Sebagaimana telah kami sampaikan sebelumnya bahwa setelah kewafatan Hadhrat
Rasulullah (saw) kurang lebih seluruh Arab memilih untuk murtad. Ada sebagian orang yang hanya
menolak untuk membayar zakat. Upaya-upaya yang dilakukan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk
menghadapi mereka telah saya jelaskan sebelumnya.

Kelompok kedua yang disebutkan yaitu mereka yang tidak hanya murtad dari Islam tetapi juga
memberontak dan membunuh orang-orang Islam. Hadhrat Abu Bakr (ra) bertekad untuk
mendapatkan informasi mengenai mereka.

Tertulis dalam Kitab al-Bidayah wan Nihaayah, “Setelah mengistirahatkan laskar Hadhrat
Usamah (ra), Hadhrat Abu Bakr (ra) bersama pasukan Muslim dengan menghunus pedang dan
menaiki tunggangan berangkat dari Madinah menuju Dzul Qash-shah, yang berjarak satu hari satu
malam perjalanan dari Madinah berdasarkan sarana transportasi yang ada pada masa itu. Para
sahabat, yang termasuk di antaranya Hadhrat Ali (ra) bersikeras kepada Hadhrat Abu Bakr (ra)
bahwa, ‘Kembalilah anda ke Madinah dan utuslah seorang pemberani selain anda untuk memimpin
berperang dengan orang-orang Arab Badui.’

Hadhrat Aisyah (ra) meriwayatkan, ‘Ketika Ayah saya berangkat dengan menaiki hewan
tunggangan dan menghunus pedang, Hadhrat Ali bin Abi Thalib (ra) datang dan memegang tali
kekang kuda beliau (ra) dan bersabda, s Sl aly s a sy alll Jsey JE& Lo @l J &0 Sl J gy 4803 0l )
Il aldas @laey a3dl ()5S Y @l Linal Al 4lll 58 cludyy Leadi “Hendak kemana, wahai Khalifah Rasul Allah
(saw)?! Saya akan menyampaikan kepada Anda sebuah sabda yang Hadhrat Rasulullah (saw)
sampaikan pada hari perang Uhud yaitu, ‘Mengapa anda menghunus pedang? Janganlah
menjerumuskan kami ke dalam musibah dikarenakan nyawa anda.”” Hadhrat Ali menyampaikan
kepada Hadhrat Abu Bakr (ra), "Janganlah memasukkan jiwa kami ke dalam musibah. Demi Allah,
seandainya kami tertimpa musibah kehilangan Anda, setelah Anda tidak akan ada lagi kepemimpinan
Islam untuk selamanya.” Mendengar ini Hadhrat Abu Bakr (ra) pun kembali lalu beliau mengirimkan

pasukan.”””

2 Sirrul Khilaafah (3311 ,.) atau Rahasia Khilafat, buku dalam bahasa Arab karya Bani Silsilah Ahmadiyah (Pendiri Ahmadiyah) Hadhrat Mirza
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Ketika Hadhrat Usamah dan pasukan beliau telah beristirahat dan tunggangan mereka pun segar
kembali serta harta zakat pun telah banyak berdatangan — dimana ini melebihi keperluan umat
Muslim — maka Hadhrat Abu Bakr (ra) membagi pasukan menjadi 11 kepemimpinan.

Beliau menyerahkan kepemimpinan satu pasukan kepada Hadhrat Khalid bin Walid (2450 o &)
dan memberi amanat kepadanya agar berangkat melawan Tulaihah bin Khuwailid dan setelah itu
agar ia juga bergerak untuk melawan Malik bin Nuwairah (3.5 ¢» <) di Buthah (z'). Mereka
semua adalah orang-orang murtad yang hendak menyerang. Mereka telah berkumpul dan bersiap
untuk menyerang. Buthah adalah nama sebuah mata air di wilayah Banu Asad. Hadhrat Abu Bakr (ra)
mengirimnya ke sana.

Beliau juga menyerahkan kepemimpian pasukan kepada Hadhrat Ikrimah bin Abu Jahl (! 4e_Se
Je> 1) dan memerintahkannya untuk menghadapi Musailamah (deluw).

Ketiga, beliau menyerahkan kepemimpinan pasukan kepada Hadhrat Muhajir bin Abu Umayyah
(el 3l cn sales) dan memerintahkannya untuk menghadapi pasukan Aswad al-Ansi lalu kepada Qais
bin Magsyuh (zsSall (2 o«8) untuk menghadapi orang-orang Yaman yang menentang Abna, yaitu
untuk membantunya. Abna adalah suatu kaum yang berasal dari keturunan Persia dan menetap di
Yaman serta melakukan pernikahan-pernikahan dengan bangsa Arab. Hadhrat Abu Bakr (ra)
memerintahkan, "Setelah itu, bergeraklah ke Hadramaut untuk melawan Kindah." Hadramaut juga
adalah satu wilayah di Yaman.

Keempat, beliau (ra.) menunjuk Hadhrat Khalid bin Sa’id bin al-’Ash (ualal)  amw ¢ AR untuk
memimpin pasukan ke Hamgatain (cxesll) yang terletak di perbatasan dengan Syam.

Kelima, Hadhrat Abu Bakr (ra) menunjuk Hadhrat Amru bin al->’Ash (v (2 s.«c) sebagai
pemimpin pasukan lainnya dan memerintahkan mereka untuk menghadapi gabungan kelompok
Qudha’ah (A=lxd), Wadiah (2=23) dan Harits (<lall),

Untuk pemimpin pasukan keenam, Hadhrat Abu Bakr (ra) menunjuk Hadhrat Hudzaifah bin
Mihshan al-Gulfani (W) ceass ¢ 443s) dan memerintahkan mereka untuk pergi menuju para
penduduk di Daba (%). Daba pun adalah satu pusat perdagangan bangsa Arab di Oman (). la
adalah salah satu kota yang tua dan terkenal di Oman dan menjadi pusat perdagangan saat itu.

Ketujuh, beliau (ra) menunjuk Hadhrat Arfajah bin Hartsamah (A< ¢r 4ad ,e) untuk memimpin
pasukan dan mengirimnya ke Mahrah (¢_¢<). Mahrah adalah nama satu wilayah di Yaman. Hadhrat
Abu Bakr (ra) bersabda kepada keduanya (Hadhrat Hudzaifah bin Mihshan dan Hadhrat Arfajah bin
Hartsamah), k& . 4:alia & Wiis 20l 3 385 aaids & ‘Bersatulah Anda berdua, namun masing-masing
menjadi Amir di wilayah tugasnya masing-masing.” Artinya, mereka berdua bersama pasukannya
bersama berangkat ke Yaman lalu ke tempat berikutnya.4
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Kemudian Hadhrat Abu Bakr (ra) memberangkatkan Syurahbil bin Hasanah (dws (n dus i)
setelah Hadhrat Ikrimah bin Abu Jahal dan memerintahkanya supaya ketika telah usai di Yamamah,
hendaknya mereka bergerak untuk menghadapi Qudha’ah dan beliaulah yang akan menjadi Amir
pasukan untuk berperang melawan pasukan murtad.

Kesembilan, beliau mengangkat Hadhrat Thuraifah bin Hajiz (Jsls o 44 k) untuk memimpin
pasukan lain dan memerintahkannya untuk menghadapi Banu Sulaim dan yang bersama mereka dari
kalangan Hawazin.

Pimpinan pasukan kesepuluh beliau berikan kepada Hadhrat Suwaid bin Mugarrin (Goie G2 2s~)
dan memerintahkannya menuju daerah Yaman.

Pimpinan pasukan kesebelas beliau berikan kepada Hadhrat Alaa bin Hadhrami ((» ¢Je (o« s2al))
dan memerintahkannya untuk pergi ke Bahrain. Maka dari itu, para pemimpin ini berangkat bersama
para pasukannya dari Dzul Qashshah.®

Hadhrat Abu Bakr (ra) mengamanatkan kepada Amir setiap pasukan agar di tempat mana saja
mereka singgah mereka mengambil orang Muslim kuat dari sana untuk ikut bersamanya dan
hendaknya sebagian prajurit yang kuat ditinggalkan di sana untuk menjaga daerah itu.

Terkait pembagian yang dilakukan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) ini, seorang sejarawan menulis,
“Demikianlah, Dzul Qashshah menjadi markas tentara Muslim. Bala tentara Islam secara teratur
diberangkatkan dari sini ke berbagai daerah untuk menumpas gerakan kemurtadan. Dari rencana-
rencana Abu Bakr (ra), diketahui beliau mempunyai pengetahuan dan membuat keputusan tepat dan
penguasaan geografis [sudut-sudut daerah di bumi] yang sangat luar biasa. Dari pembagian pasukan
dan penempatan mereka telah jelas bahwa Hadhrat Abu Bakr (ra) sangat menguasai ilmu geografi
dan beliau sangat mahir dalam penentuan lokasi, keadaan penduduk di sana dan setiap jalan di
Semenanjung Arab, seolah-olah gambaran semenanjung Arab ada di depan mata beliau.” (seperti
halnya di masa kini, di pusat komando pasukan yang dengan teknologi terkini dan di dalamnya
terdapat seseorang yang dapat memikirkan dengan seksama bagaimana rencana suatu pasukan akan
diberangkatkan, arahnya dan rute untuk berpencar lalu bagaimana bersatu kembali).

Dari hal ini diketahui bahwa rencana beliau ini sangatlah tepat untuk semenanjung Arab dan
telah sesuai dengan perkiraan. Jalur informasi antara Hadhrat Abu Bakr (ra) dengan pasukan beliau
pun telah sangat tertata. Hadhrat Abu Bakr (ra) setiap saat mengetahui dimana suatu pasukan berada.
Beliau senantiasa paham pergerakan dan hal-hal lain terkait pasukan beliau, bahkan tentang
keberhasilan apa yang telah diraih [oleh suatu pasukan] lalu rencana apa selanjutnya.

Saat itu penyampaian informasi berjalan dengan sangat tepat dan cepat dan secara terus-menerus
Hadhrat Abu Bakr (ra) di pusat komando di Madinah mendapatkan berita-berita dari medan
pertempuran. Hubungan terus terjalin dengan seluruh pasukan. Abu Haitsamah Ansari, Salamah bin
Salamah, Abu Barzah Aslami, dan Salamah bin Waqsy telah sangat berperan utama dalam
penyampaian berita antara pusat komando dengan medan pertempuran.

Semua pasukan yang diberangkatkan oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) saling terhubung satu sama
lain dan ini menjadi salah satu sarana kesuksesan Khilafat, karena di dalam pasukan-pasukan
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tersebut tidak hanya terdapat kepemimpinan yang kuat namun juga pengaturan yang baik. Selain itu
mereka telah memiliki pengalaman dalam bertempur. Para prajurit telan memiliki pengalaman
bertempur yang mumpuni dari berbagai perang sebelumnya baik bersama Rasulullah (saw) ataupun
yang lainnya.

Pengaturan militer di masa Hadhrat Abu Bakr (ra) telah mengungguli segenap kekuatan militer
di semenanjung Arab dan segenap pasukan itu dipimpin oleh sosok pedang Allah yang terhunus,
yaitu Khalid bin Walid, yang mana beliau memiliki kedudukan terkemuka dibalik berbagai
kemenangan Islam dan perang melawan pasukan murtad. Pembagian pasukan Muslim ini telah
berdasarkan rencana militer yang sangat penting. Saat itu berbagai pasukan kaum Murtadin masih
terpencar di daerah mereka masing-masing, (yakni belum bersatu). Saat itu mereka masih belum
sanggup bersatu melawan kaum Muslim. Kabilah-kabilah besar masih terpencar di tempat-tempat
yang jauh. Saat itu mereka tidak memiliki waktu untuk sanggup bersatu karena masih awal
kemurtadan. Saat itu masih belum berlalu masa 3 bulan atau lebih; dan kedua, mereka belum
memahami bahaya pergerakan dari kaum Muslim. Saat itu mereka menganggap bahwa mereka akan
menghabisi segenap kaum Muslim dalam waktu beberapa bulan ke depan.

Oleh karena itulah Hadhrat Abu Bakr (ra) menghendaki supaya secepat mungkin kekuatan
mereka dilumpuhkan sebelum mereka sanggup menyatukan kekuatan kebatilan mereka. Oleh karena
itulah Hadhrat Abu Bakr (ra) mengetahui keadaan mereka sebelum fitnah mereka menyeruak, dan
beliau tidak memberi kesempatan untuk mereka sanggup menegakkan kepala mereka dan
menyebarkan suara mereka yang kelak dapat menyusahkan kaum Muslim.”’

Terkait pengangkatan para pemimpin oleh Hadhrat Abu Bakr (ra), seorang penulis seraya
menyampaikan beberapa hal menuturkan, “Pertama, di dalam rencananya Hadhrat Abu Bakr (ra)
mengatur bagaimana supaya diantara pasukan terjalin hubungan erat dan saling membantu.
Meskipun arah dan tujuan mereka berbeda, namun mereka semua terjalin menjadi satu rantai.
Perpisahan dan pertemuan mereka berada dibawah satu komando dan sosok Khalifah di Madinah
memiliki kuasa atas segenap hal di medan pertempuran, yakni semuanya ada di tangan Khalifah.

Kedua, Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddig (ra) menempatkan satu bagian pasukan untuk menjaga
pusat Khilafat di Madinah dan beliau selalu dekat dengan jemaat para sahabat terkemuka untuk
mengambil pendapat dan saran mereka dalam urusan-urusan pemerintahan.
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Ketiga, Hadhrat Abu Bakr (ra) mengetahui bahwa masih ada kekuatan Islam di daerah-daerah
yang terpengaruh gelombang kemurtadan. Beliau sangat berpikir supaya jangan sampai orang-orang
Muslim tersebut menjadi sasaran amarah golongan musyrik. Oleh karena itu beliau memerintahkan
para pemimpin pasukan supaya membawa orang-orang (Muslim) di sana yang memiliki kekuatan
untuk bersama mereka, dan menempatkan beberapa prajurit untuk menjaga daerah-daerah itu.

Keempat, dalam berperang melawan golongan murtad ini, Hadhrat Abu Bakr (ra) menerapkan
asas 4233 & 5all al-harbu khad atun atau ‘perang adalah siasat’.® Beliau tampak memperlihatkan arah
tujuan pasukan tertentu, namun maksud sebenarnya adalah lain. Beliau menempuh jalan penuh
kehati-hatian dan kewaspadaan supaya rencana [umat Muslim] tidak terbaca [musuh]. Alhasil,
kepemimpinan Hadhrat Abu Bakr (ra) sangat kentara dalam hal kecerdasan politik, keluasan ilmu
dan pengalaman serta capaian kemenangan.”®

Saat itu, Hadhrat Abu Bakr (ra) pun menulis dua surat; pertama, untuk segenap kabilah Arab dan
kedua adalah petunjuk untuk para panglima pasukan.®

Penulis ini (dan juga sebelumnya) yakni Dr. Ali Muhammad Ash-Shalabi menulis tentang surat
ini, “Setelah tentang kesiapan dan baiknya pengaturan pasukan Islam, kita melihat bahwa terdapat
surat-surat [dari Hadhrat Abu Bakr (ra)] berisi seruan dan ini berperan sangat penting. Beliau
menulis satu surat penting yang berisi suatu ulasan terbatas. Sebelum Hadhrat Abu Bakr (ra)
mengirim pasukan untuk memerangi golongan murtad, beliau berupaya sedapat mungkin
menyebarkan surat seruan beliau secara luas kepada semua orang baik murtad maupun yang teguh
dalam keimanan. Hadhrat Abu Bakr (ra) mengirim beberapa orang ke kabilah-kabilah dan
memerintahkan mereka agar memperdengarkan surat tersebut ke setiap khalayak dan di dalamnya
beliau meminta agar siapa saja yang mendengarnya menyampaikan kepada orang lain yang belum
mendengarnya. Hadhrat Abu Bakr (ra) menyeru ke semua kalangan baik petinggi maupun awam,
baik mereka yang teguh dalam keimanan maupun murtad.”

8 Imam Bukhari no 2804 dalam bab al harbu khad’atun pada kitab al jihad wa al siyar yang berbunyi: (s J&4ie alll o535 558 (o o 4die 0 slas 0o
133 &oal g ade 4lll s 4l Jsus  dari Abu Hurairah radliallahu anhu berkata; Nabi Shallallahu ‘alaihi wasallam mengistilahkan perang adalah tipu
daya.
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Surat Hadhrat Abu Bakr (ra) untuk kabilah-kabilah Arab tersebut dijelaskan paling rinci oleh
ath-Thabari. Hadhrat Aqdas Masih Mau’ud (as) pun menyebutkan surat ini di dalam karya beliau
[buku berbahasa Arab berjudul] Sirrul Khilafah (Rahasia Khilafat). Beliau bersabda; 48 LUS L cisil
Lo aan oo Cll 5 alll il o5 55 (A pdeall A0y B juay s Ul Adle () sallaall 2y 500 335 pall el JilE ) 32l

Al sy 45 “Penting untuk menyertakan surat yang ditulis Hadhrat Abu Bakr ash-Shiddiq (ra)
kepada para kabilah yang murtad. Semoga dengan melihat dan memahami secara seksama surat dari
Hadhrat Siddiq Akbar tentang pengukuhan syiar-syiar Allah dan penjagaan segenap sunnah
Rasulullah (saw) ini timbul kemajuan dalam keimanan dan mata kerohanian.”

Hadhrat Masih Mau’ud (as) mengutip surat tersebut yang dimulai dengan sebagal berikut, 413\ s
e)wu: c;J}\u)u\GJr_eLa\ Glalljddle (el @hsmw‘;\ua&\dy)whﬁ@\w»ﬂwﬂ

coaally DAl ) a3 g a5 il & e e Bismillahirrahmanirrahim. Min Abi Bakrin
Khalifati RasuliLlahi ila man balaghahu kitaabii min ‘aammatin wa khaashatin, agaama ‘ala
islaamihi au raja’a ‘anhu, salaamun ‘ala man ittaba’al huda, wa lam yarji’ ba’dal huda iladh
dhalaalati wal ‘ama... Dengan nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. Surat ini dari
Abu Bakr Khalifah Rasul Allah (saw) kepada orang-orang yang menerima surat ini, baik orang
awam maupun tertentu, baik yang tetap di atas keislamannya maupun yang telah murtad dari Islam.
Keselamatanlah bagl yang menglkutl petunjuk dan tidak kembali kepada kesesatan dan hawa nafsu.

‘m;hwﬂsd}uJ}am aas i ‘AJJUM‘XMAJM]\ Y\d\‘iu\ gl 5 ¢ 5h ‘X\M\Y@ﬂ\d]\ (,SJ\ m\@u
salals Al Be %35 | fainnii ahmadu ilaikumuLlaha Iladzii laa ilaaha illa Huwa, wa asyhadu an (1) laa
ilaaha illaLlahu wahdahu laa syariika lahu, wa anna Muhammadan ‘abduHu wa rasuuluHu, nuqirru
bimaa jaa-a bihi wa nukaffiru man abaa wa nujaahiduhu...sesungguhnya aku memuji Allah ke
hadapan kalian, tiada sekutu bagi-Nya, dan aku bersaksi Muhammad adalah hamba Allah dan
utusan-Nya. Kami mengakui syariat yang dibawanya, mengkafirkan orang yang enggan menerima
syariatnya dan akan memerangi mereka. )
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cadle gl by asaY aialy all Ay A5 e AT AN 35 £ G K5 & 5 Amma ba'du, fa-innalLlaha
ta’ala arsala Muhammadan bil haqqi min ‘indihi ila khalqihi basyiraw wa nadziraw, wa daa’iyan
ilaLlahi bi-idznihi wa siraajam muniira, liyundzira man kaana hayyaw wa yahiqqal qaulu ‘alal
kaafiriina fahadaLlahu bil haggi man ajaaba ilaihi wa dharaba RasuluLlahi bi-idznihi man adbara
‘anhu, hatta shaara ilal Islaami thau’an wa karhan tsumma tawaffal.lahu RasuuluLlahi wa gad
naffadzal amriLlaahi, wa nashaha li-ummatihi, wa qadhalladzi ‘alaihi... Sesungguhnya Allah telah
mengutus Muhammad dengan kebenaran dari sisi-Nya kepada seluruh manusia dengan membawa
berita gembira dan peringatan, datang menyeru manusia atas perintahNya, sebagai matahari yang
membawa berita yang menyinari bagi orang yang hidup dan akan menetapkan hukuman terhadap
orang-orang yang kafir.

Sesungguhnya Allah memberikan petunjuk kepada siapa-siapa yang mengikutinya, sebaliknya
Rasulullah (saw) akan memerangi siapa saja yang berpaling dari agama ini, hingga akhirnya mereka
masuk Islam baik secara suka rela maupun terpaksa.

Kemudian Rasulullah (saw) wafat, dan beliau telah menjalankan seluruh perintah Allah,
menasehati umatnya, menunaikan seluruh tanggung Jawab yang diberikan kepada beliau.
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Wa kaanaLlahu gad bayyana lahu dzalika wal ahlil Islaami fil Kitaabi lladzi anzala, fagaala, innaka
mayyitun wa innahum mayyituuna, wa qaala, wa maa ja’alnaa li basyarim ming gablikal khulda afa-
im mitta fahumul khaaliduun. Wa gaala lil mu-miniin, wa maa Muhammadun illa Rasuulun gad
khalad ming gablihir Rusul afa-im maafa aw qutilan galabtum ‘alaa a’qaabikum wa may yangqalib
‘ala ‘aqibaihi falay yadhurrallaha syaiaw wa sayajzil.lahusy syaakiriin. Fa-man kaana innamaa
ya’budu Muhammadan fa-inna Muhammadan gad maata, wa man kaana innama ya’budullaha
wahdahu laa syariika lahu fainnaLlaha lahu bil mirshaad, Hayyun Qayyuumul laa yamuutu, wa laa
ta-khudzuhu sinatuw wa laa naumun, haafizhul li-amrihi, muntagimum min ‘aduwwihi, yajziihi.

Dia (Allah) menerangkan dalam kitab-Nya yang diturunkan kepadanya - Rasulullah (saw) -
untuk seluruh kaum Muslimin dengan firman-Nya yang berbunyi, &sie #13 &ia &) “Sesungguhnya
engkau akan mati dan sesungguhnya mereka pun akan mati." (Az-Zumar, 39:31).1

Allah juga berfirman, osaall 48w Ha 40 Gl e 2l Wi Ly ‘Dan Kami tidak pernah
menjadikan seorang manusia pun sebelum engkau untuk hidup kekal. Maka jika engkau mati, apakah
mereka akan hidup kekal?’ (Al- Anbiya 21:35).

Demikian pula firmannya: &45 el e 2ol O 5f e G LAY Al (e G188 005 V) MAak Leg
Cr Sl Al o jaans G Al 5lag (8 aie e GG ‘Dan Muhammad tidak lain hanyalah seorang rasul.
Sungguh telah berlalu rasul-rasul sebelumnya. Apakah jika ia mati atau terbunuh kamu akan berbalik
atas tumitmu? Dan barangsiapa berbalik atas tumitnya maka ia tidak akan memudaratkan Allah
sedikit pun. Dan Allah pasti akan memberi ganjaran kepada orang-orang yang bersyukur.” (Ali Imran,
3: 145). Maka dari itu, siapa menyembah Muhammad, ketahuilah Muhammad telah wafat dan siapa
menyembah Allah, sesungguhnya Allah Maha Hidup dan tidak akan mati. Dia tidak pernah merasa
mengantuk atau pun tertidur, selalu memelihara urusan-Nya dan memberi balasan kepada musuh-
musuh- Nya
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Wa inni ushiikum bitagwallahi wa hazhzhikum wa nashiibikum minaLlahi, wa maa jaa-akum
bihi Nabiyyukum, wa an tahtaduu bi hudaahu, wa an ta’tashimuu bi diiniLlahi, fa-inna kulla mal lam
yahdihiLlahu dhaalun, wa kullu mal lam yu’aafihi mubtaliyya, wa kullu mal lam yu’inhuLlahu
makhdzuulun, faman hadaahulLlahu kaana muhtadiyyan, wa man adhallahu kaana dhaalan,..dalam
hal ini aku wasiatkan kepada kalian agar selalu bertagwa kepada Allah, niscaya ganjaran kalian akan
kalian dapatkan dari Allah. Taatilah apa yang diarahkan oleh Nabi kalian. Berpegang teguhlah pada
agama Allah, karena sesungguhnya setiap orang yang tidak mendapat petunjuk dari Allah adalah
sesat. Dan setiap orang yang tidak Allah selamatkan, ia akan diuji. Jika seseorang tidak ditolong oleh
Allah, maka dia benar-benar ditinggalkan (dalam kehidupan ini). Jika seseorang mendapat petunjuk
dari Allah, dia berada di atas petunjuk yang benar dan jika Allah menyesatkan seseorang, maka orang
itu benar-benar sesat.

Jai alg eanyiy o e BN 8 4% (38 a0 ¢ qdaita Glp A1 aad A (L) Bag Sl 568 A1) 2 Gy 1S AT 0
Jae Y3 Lajia 335aY) & 4 galaLlahu ta’ala, may yahdiLlahu fa-Huwal Muhtadi wa may yudhlil falan
tajida lahu waliyyam mursyida. Wa lam yugbal minhu fid dunya ‘amalun hatta ... wa lam yaqbal

minhu fil aakhirati sharafuw wa laa ‘adlun. Allah berfirman, Wj 4 353 58 Jla) (a5 m«-d\ b aly 2% G

12 Dalam metode penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim, sesuai dengan standar penomoran ayat-ayat Al-Qur’an Karim yang digunakan oleh Jemaat

Ahmadiyah, bismillahirrahmaanirrahiim sebagai ayat pertama terletak pada permulaan setiap Surah kecuali Surah at-Taubah.




115 % “Siapa yang diberi petunjuk oleh Allah, maka dialah yang mendapat petunjuk; dan barangsiapa
yang dinyatakan sesat oleh-Nya, maka ia tersesat.” (Al-Kahfi, 17:18). Allah tidak akan menerima di
dunia amal apapun hingga beriman kepada-Nya dan Dia tidak akan menerima di akhirat kelak
tebusan maupun suapan.

J8 ooUaiall &3la) 5 co,il Alga s mﬂu 1) el md&“myu )s\ O axa 4w e esuejw&);)@m}
eﬁ}@}ﬁw;u\j\u)ﬁ\}@}mﬁ‘@)f\uﬁ Muﬂ\wu\swm ‘ﬁ\ \JM(‘;AY \}m\‘\&)mﬂblss\}» ‘.,,Jbu‘dl\
i) atal Ba 150 &3 435 1520 L) 1558 550836 Se 241 U Gy 065 (V3 Cpallal Gy e &I wia gad
balaghani ruju’u mar raja’a minkum ‘an diinihi ba’da an agarra bil Islaami wa ‘amila bihi,
ightiraaram biLlaahi, wa jahaalatam bi-amrihi, wa ijaabatan lisy syaithani, qalaLlahu ta’ala, wa idz
qulna lil malaa-ikati sjuduu li-adama fasajaduu illa iblisa kaana minal jinni fafasaqa ‘an amri Rabbihi
afatattakhidzuunahu dzurriyyatahu auliyaa-a min duuni wa hum lakum ‘aduwwum bi-sa lizh
zhaalimiina badala. Wa qaala, innasy syaithaana lakum ‘aduwwum fattakhidzuuhu ‘aduwwan
innamaa yad’u hzbahu li-yakuunuu min ash-haabis sa’iir. Telah sampai kepada saya berita di antara
kalian ada sekelompok orang yang kembali kepada agama lamanya setelah dia mengakui Islam dan
mengamalkannya, karena merasa sombong terhadap Allah, jahil terhadap perintah-Nya dan karena
mengikuti ajakan setan, Allah berfirman, ,)*“‘ CE b Gl (e (IS Gl ) 150508 39 15000 A8 L 3y
Va3 Gl oy 32 8&0 25 3sh Be 2Wl3H 45505 43,0350 435 *Dan ingatlah ketika Kami berfirman kepada
para malaikat, “Sujudlah kepada Adam” maka bersujudlah mereka, kecuali iblis. la adalah golongan
dari jin; maka ia mendurhakai perintah Tuhannya. Apakah kamu hendak mengambil ia dan
keturunannya sebagai sahabat selain Aku, padahal mereka itu musuh-musuhmu? Sangat buruklah
pertukaran itu bagi orang- orang aniaya..” (Al-Kahfi, 18:51). Allah berfirman, 5533 e &0 Guai &)
el lazal o 1440 5 12X W) 13 Sesungguhnya setan adalah musuh bagimu; maka
perlakukanlah ia sebagai musuh. Sesungguhnya ia hanya memanggil golongannya supaya mereka
menjadi penghuni api yang menyala-nyala.” (Al-Fathir, 35:7).

Dalam menjelaskan surat tersebut, beliau bersabda, il g ¢ Jiallll 5 Cyaledll (e USE 2K Sy I
Wlel s dle U8 Wiia (e 3 Ci5 5805 A1 A (¢ alll dgels ) 6387 s Al V5 1l (& Y of A5al5 (oladly
;M\@mu\,‘mds?@mjuuuaﬁﬁuu‘up ‘)Jﬁeg_mh\‘;c@uy(ucdhésﬂﬁmu\uf\‘f\ Gag ile
XK S T8 g 0 uf‘ 35 Al Jaxd (A8 Bas Al s 5 Gl b ALY aal G O Y5 W5
| 5l uu‘ﬂ_d;uem}su\ 15130 can slale 15505 a1 )5 xide |5 ) A G palaadl 510 ¢ SN Aae Al g esxcu.ﬁ
e d-ﬂ |58l NE ‘e%;hb wa inni ba’atstu ilaikum fulaanan minal muhajirina wal anshaar, wat
taabi’iini bi-thsaanin, wa amartuhu an laa yuqaatila ahadan walaa yaqtuluhu hattaa yad’uuhu ila
daa’iyatiLlaahi, faman istajaba lahu wa aqarra wa kaffa wa ‘amila shaalihan gabila minhu wa
a’aanahu ‘alaihi, wa man aba amartu an yuqaatilahu ‘ala dzaalika, tsumma laa yubqi ‘ala ahadin
minhum qadira ‘alaihi wa an yuharrigahum bin naari, wa yaqtulahum kulla qatlah, wa an yasbiyan
nisaa-a wad dzaraariyya, wa laa yagbal min ahadin illal Islaama. Faman ittaba’ahu fahuwa khairul
lahu, waman tarakahu falay yu’jizal.laha. Wa qad amartu rasuli ay yaqra-a kitaabi fi kulli majma’in
lakum. Wad daa’iyatul adzaanu, wa idza adzdzanal Muslimuuna fa-adzdzanuu kuffu ‘anhum, wa il
lam yu-adzdzinuus-aluuhum maa ‘alaihim, fa-in abau ‘aajiluuhum, wa in aqarruu qubila minhum.

Sesungguhnya aku mengutus kepada kalian panglima-panglimaku fulan-fulan dengan pasukan
yang terdiri dari kaum Muhajirin dan kaum Anshar serta orang-orang yang mengikuti mereka dengan
baik. Aku telah perintahkan agar mereka tidak membunuh atau memerangi siapapun hingga mereka
menyeru musuh terlebih dahulu kepada Allah swt.

Jika orang yang diseru tersebut memenuhi seruan utusanku ini dan mengakui serta beramal
shalih maka terimalah ia dan dia akan dibantu, tetapi jika orang yang diseru itu menolak maka




hendaklah dia diperangi. Aku pesankan kepada utusanku agar tidak menyisakan mereka yang dapat
ditaklukan. Hendaklah mereka dibakar dengan api dan dibunuh sebenar-benarnya. Kemudian
tawanlah para wanita dan anak-anak mereka, jangan diterima dari seorang pun kecuali kembali
kepada Islam. Siapa mengikutinya, itu lebih baik bagi dirinya, tetapi siapa tidak mengindahkan
ajakannya maka ia tidak akan dapat melemahkan Allah. Aku telah perintahkan utusanku untuk
membacakan surat ultimatum ini di tempat-tempat berkumpul kalian.

Tanda-tanda keislaman kalian adalah dikumandangkannya adzan, maka jika adzan
dikumandangkan, mereka tidak akan diperangi, namun jika mereka tidak mengumandangkan adzan
maka mereka akan diserang dengan segera.

Aku pesankan kepada utusanku jika mendengar mereka mengumandangkan adzan,
sampaikanlah kepada mereka kewajiban sebagai orang mukmin, tetapi jika mereka menolak maka
perangilah mereka. Sebaliknya jika mereka menerima maka itulah yang terbaik buat mereka dan
mereka akan diperlakukan sebagaimana mestinya.”!3

Alhasil, rincian mengenai hal ini, yakni mengapa mereka diperangi, kenapa mereka
diperlakukan demikian, itu disebabkan karena mereka memerangi umat Islam. Mereka tidak hanya
memerangi, bahkan berbuat zalim dan juga berbuat aniaya kepada umat Islam yang berada didaerah
mereka.

Surat kedua yang ditulis oleh Hadhrat Abu Bakr (ra) kepada para komandan lasykar yang
jumlahnya 11 orang dan telah disebutkan nama-namanya. Isinya sebagai berikut; a3l cas 50 4l 2l
ELL:J‘»\\A«M\@MU\A_J\J@_:}‘(.)\“Y\U:P)wdbﬂmwﬁmunu)\s]uad\d}u)m;)&@\wq&c 138
Jmu\muw\@u\é\e)u\ﬂuc&)}‘m é}aunmh\;;vuﬂ]\)a\@dﬂhof\} M_Lu)\.c.}o)un‘dSo)A\bﬁ
Ls;n”@_a;d;su?@_uwm}ﬁ@; *s;m)u;uw}m(,sub e el s u\uu‘e)mmmmebpm(,@_m
d)s\}d;})sd\f\‘;\ub\uds(&}mdmucM\J}Y}‘@)LMY ggﬂij‘@uhu (a4
ale u&gcﬁﬂ\ Qlal 138 call) die [,Aguuj\)ay\‘;cqﬂu)sswdmw, ‘ujﬁuucmujmqhdﬂ
ng;\wdm‘y sw\f@;unj 6u\5;u;d4_95_9dﬁ4ﬂ\4.\c\dum(ajwj mw\w@m%w\ O3 (s
YMH ‘u\ﬂsbcﬁumdswﬁu; AN 5 ekl e ATE G e dale 5 Ak 06 585 A0AT (b DY) ) sl ]

Y czh u(,suj(,@f_,‘;.;\ = e@_\sd;q.a Vi calall 5 dlaall aglacal @mu\, Uald 436 Gl ) wile FLIRHER
G plans Jaka Vs ah385 J a5 S 8 gy (38755 Cnallally 2aily 15 cagld Ba & ALl (335 D5 e 15355
Jall ol il (A b Gaallally ailas (aai Bismillaahirrahmaanirrahiim. Perintah berikut ini
ditulis oleh Abu Bakr, Khalifah Rasulullah (saw), ditujukan kepada si Fulan, yang telah diutus
bersama pasukan Muslim untuk memerangi orang-orang murtad (nama-nama spesifik komandan
tertulis di surat tersebut). Abu Bakr memerintahkan para panglima untuk bertakwa kepada Allah
dalam segala hal. Selama kekuatannya memungkinkan, dia diperintahkan untuk berjuang dan
berusaha di jalan Allah dan melakukan Jihad melawan orang-orang yang telah berpaling dari Allah
dan meninggalkan Islam untuk memenuhi aspirasi setan. Pertama, dia harus menyeru mereka kepada
Islam. Jika mereka menerima pesan itu, maka dia harus menghentikan perjuangannya melawan
mereka. Namun, jika mereka tidak menerima pesan itu, maka dia harus menyerang mereka dengan
cepat sehingga menyebabkan mereka menyerah.

13 Kitab Sirrul Khilafah teks Arab dengan terjemahan Urdu https://www.alislam.org/urdu/rk/Sirrul-Khalafa-Urdu.pdf halaman 193; Teks Arab penuh
dengan tambahan harakat untuk membantu bacaan: https://www.islamahmadiyya.net/Userfiles/File/pdf/sirrulkhilafa_full.pdf halaman 93-94 sedangkan
pada terjemahan bahasa Urdu terbitan Nazharat Isyaat ada di halaman 190 (U 190 ~aiwa caeldl & jlaion jS 23l G le (e~ 5 53l AN a5l 3sak
~+ila194). Merujuk dari Kitab Sejarah, Tarikh ath-Thabari.



https://www.alislam.org/urdu/rk/Sirrul-Khalafa-Urdu.pdf
https://www.islamahmadiyya.net/Userfiles/File/pdf/sirrulkhilafa_full.pdf

Kemudian, dia harus memberi tahu mereka tentang hak dan kewajiban mereka, mengumpulkan
dari mereka apa yang harus dibayar dan memberikan kepada mereka hak haknya. Dia tidak boleh
memberi mereka jeda (dengan kata lain, jeda yang memungkinkan mereka untuk berkumpul kembali
dan menyerang kaum Muslim) supaya kaum Muslim tidak dapat berperang melawan musuh-musuh
mereka dan jika kaum Muslimin merasa orang-orang tidak akan berhenti dan tidak mau berhenti,
tetap berkeinginan untuk berperang maka mereka tidak boleh dihentikan dari pertempuran (perintah
ini diberikan kepada para pemimpin dari wilayah itu yang lebih mengetahui situasinya).

Oleh karena itu, barang siapa menerima perintah Allah Ta’ala dan menaati-Nya, maka ia harus
menerima ini dan harus ditolong dengan cara yang tepat. Perang harus dilancarkan hanya terhadap
mereka yang tadinya menerima apa yang telah datang dari Allah dan kemudian menolaknya setelah
itu. Jika orang-orang tersebut menerima seruan kita, mereka tidak akan disalahkan dan Allah akan
meminta pertanggungjawaban mereka atas apa yang mereka sembunyikan setelahnya. Dan siapa
yang tidak menerima pesan Allah, perang harus dilancarkan terhadap mereka dan mereka harus
dibunuh di mana pun mereka berada, tidak peduli seberapa kaya mereka. Tidak ada persembahan
yang akan diambil sebagai tebusan dari siapa pun kecuali bahwa mereka menerima Islam.

Maka, siapa yang menerima Islam dan bersaksi tentangnya, maka ini harus diterima dari mereka
dan mereka harus diajarkan ajaran Islam. Dan siapa pun yang menolaknya harus terlibat dalam
pertempuran (dengan kata lain, mereka yang menjadi Muslim dan kemudian murtad dan kemudian
berperang, mereka bertindak bertentangan dengan ajaran Islam dan mereka harus diberitahu tentang
hakikat Islam dan fakta bahwa mereka tidak boleh berperang melawan otoritas yang memerintah
setelah bersaksi sebagai Muslim). Jika Allah memberinya kemenangan atas kaum Muslim, maka
mereka harus dibunuh secara brutal dengan senjata dan api. Setelah itu, harta rampasan perang yang
diberikan oleh Allah dari mereka harus dibagikan kecuali Khums (seperlima dari semua harta
rampasan perang yang didedikasikan untuk Allah dan Rasul-Nya). Ini harus disampaikan kepada
saya.

Komandan harus mencegah rekan-rekannya dari tergesa-gesa dan perselisihan dan tidak boleh
mengizinkan orang asing memasuki barisan mereka sampai dia memastikan siapa mereka (dengan
kata lain, berhati-hati untuk tidak menerima sembarang orang yang bisa jadi malah mata-mata musuh
dan terlebih dahulu menyelidiki dan memastikan dengan baik sebelum menerima siapa pun), jangan
sampai mereka menjadi mata-mata dan membuat kekacauan bagi umat Islam. Selama perjalanan, ia
harus memperlakukan umat Islam dengan kebaikan dan kesederhanaan dan harus memperhatikan
kesejahteraan mereka. Dia seharusnya tidak memerintahkan satu bagian tentara untuk bergabung
dengan yang lain dengan tergesa-gesa. Dia harus memperlakukan Muslim dengan kebaikan dan
lembut dalam pidatonya ketika dia berbicara kepada mereka.”**

Telah disebutkan beberapa hal di rujukan ini yang perlu dijelaskan lebih lanjut namun belum
dijelaskan. Terkadang hal itu menimbulkan kesan tidak baik terhadap Islam. Rincian telah saya
sampaikan pada khotbah yang lalu bahwa orang-orang murtad tersebut melancarkan serangan,
mereka tidak hanya berperang bahkan menimpakan kezaliman kepada umat Islam yang tinggal di
daerah mereka. Mereka membunuhi umat Islam, membakar mereka dan membakar rumah-rumah
mereka. Atas hal itu, Hadhrat Abu Bakr memastikan untuk membalas kejahatan mereka — hal ini
seperti dikutip Hadhrat Masih Mau’ud (as) dari surat tadi - membalas mereka dengan hukuman yang

14 Tarikh ath-Thabari (482 : 4xda 21 ala yya Odl es bl 1 i 53 (5 ahall o+ S LU), bahasan tahun ke-11 (L <ulS Sl &laal) S3) 5 e (gaa) diu)
pada terbitan Darul Kutubil ‘Ilmiyah, 2012, Beirut-Lebanon di halaman 258 (2012t asalall <831 Jls ae silas 259-258~niua 2uala (5 yaball 4y ),




aaaaaaaa

memberikan balasan yang setimpal dengan kejahatan yang dilakukannya. (Surah asy-Syura, 42:41)

Seorang penulis yakni Dr Ali Muhammad Ash-Shalabi menjelaskan pada satu tempat mengenai
adanya orang-orang murtad pemberontak yang dibakar. Memang membakar seseorang sebagai
hukuman tidak diperbolehkan sebagaimana disabdakan Nabi (saw), 4l ¥) e &dad ¥ 58 &) Innan
naaro laa yu’adzdzibu bihaa illallaah yakni menghukum dengan api hanyalah tugas Allah Ta’ala.®®

Namun di sini diperintankan untuk membakar mereka karena para penjahat itu telah
memperlakukan hukuman yang sama kepada orang-orang mukmin sehingga hal itu merupakan
gishash bagi mereka.®

Di dalam surat Hadhrat Abu Bakr (ra) ini juga tertulis bahwa siapa yang menolak untuk kembali
masuk Islam dan tetap bersikeras dalam kemurtadan, berarti mereka termasuk yang harus diperangi,
bunuhlah mereka atau bakarlah.’

Di dalam Al Quran yang mulia pun Allah Ta’ala berfirman, X&) Ji 4ile | N2l 2&ile ¥ ) 28
K&ile “Berikanlah hukuman setimpal sesuai dengan kejahatan yang dilakukan kepada kalian.” (Surah
al-Bagarah, 2:195)

Seperti yang telah saya sampaikan pada khotbah yang lalu, begitu pun baru saja telah saya
sampaikan bahwa mereka (kaum bughaat atau pemberontak)-lah yang terlebih dahulu melakukan
kejahatan dengan membakar dan membunuh umat Islam dengan cara yang brutal. Mereka (umat
Islam) dibakar [oleh kaum pemberontak tersebut], rumah mereka dibakar, istri dan anak mereka
dibakar hidup-hidup, ada juga yang dimutilasi. Karena itulah, Hadhrat Abu Bakr (ra) memerintahkan
umat Islam untuk membunuh mereka yang terlibat dalam pembunuhan dan memperlakukan umat
Islam dengan brutal, dengan cara yang setimpal.

Alhasil, insya Allah, pembahasan ini akan berlanjut di masa mendatang. Namun, dalam bulan
Ramadhan ini tampaknya pembahasan-pembahasan lain pun seputar Ramadhan akan saya sampaikan
sehingga pembahasan ini [seputar Khalifah Abu Bakr (ra)] saya tunda sebentar. Namun topik apa pun
yang akan disampaikan nanti dalam khotbah selanjutnya, akan saya sampaikan lebih rinci lagi.'8

15 Sunan Abi Dawud 2673, Kitab al-Jihad (sl iS), bab makruh membakar musuh dengan api (L8l 33 353 43158 3 L): Jami” at-Tirmidhi 1571,
(ples adle alll Lo alll J sy e pud) QIS); Shahih al-Bukhari 2954, (Usall s el AUS), (@;3‘3'!\ 13); Shahih al-Bukhari 3016, (s s sleall i€) (dad ¥ (il
41l (i) Mishkat al-Masabih 3534, Book 16, Kitab tentang Qishash (u=bmill (i), bab (J5Y) daill - lully slandl y 33 50 Jal 8 L), Hadith 81.

16 Sayyidina Abu Bakr Shiddiq karya ‘Ali Muhammad Muhammad ash-Shalabi terjemahan bahasa Urdu terbitan Maktabatul Furgaan Muzhaffargarh,
Pakistan (oSl 4 58 jilae il iSa293 mabia —di S 5 Cinadl Baa Sy ol L ) 353L)

17 Sayyidina Abu Bakr Shiddiq karya ‘Ali Muhammad Muhammad ash-Shalabi terjemahan bahasa Urdu terbitan Maktabatul Furgaan Muzhaffargarh,
Pakistan (sl a8 ke (6 il 3205204 rniia ali IS 5 Cuadf Gata S5 sl L 51 353L)

18 Sumber referensi: Majalah al-Fadhl International (s2022 06 Jiis il Juadll) pada link https://www.alfazlonline.org/09/05/2022/60434/

dan https://www.alfazl.com/2022/04/30/46680/; www.alislam.org (website resmi Jemaat Ahmadiyah Internasional bahasa Inggris dan Urdu) dan
www. Islamahmadiyya.net (website resmi Jemaat Ahmadiyah bahasa Arab) pada link https://www.islamahmadiyya.net/sermon.asp?recordld=34444
atau https://www.islamahmadiyya.net/cat.asp?id=116. Penerjemah: MiIn. Mahmud Ahmad Wardi, Syahid (London-UK), MIn. Hasyim dan Min. Fazli
‘Umar Faruq. Editor: Dildaar Ahmad Dartono.
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